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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Masyarakat tutur adalah sekelompok orang yang berinteraksi dengan perantara 
bahasa dengan sekurang-kurangnya memiliki satu variasi bahasa dan terikat dengan 
norma-norma yang berlaku. Sejalan dengan yang dikatakan Ibrahim (1993:125), 
interaksi verbal merupakan suatu proses sosial di mana ujaran dipilih sesuai dengan 
norma-norma dan harapan-harapan yang disadari secara sosial. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa pada tiap kelompok masyarakat terdapat nilai-nilai sosial dan budaya 
yang khusus pada penggunaan bahasa mereka yang berbeda dengan kelompok 
masyarakat lainnya. Dalam masyarakat tutur, bahasa mempunyai ragam atau variasi 
yang digunakan oleh masyarakat penuturnya. Dengan latar belakang sosial, budaya, dan 
situasi, masyarakat tutur dapat menentukan penggunaan bahasanya.  
 Dalam pandangan Sosiolinguistik, situasi kebahasaan masyarakat bilingual 
(dwibahasa) ataupun multilingual (multibahasa) yang ditandai dengan adanya beberapa 
bahasa dalam interaksi verbal, serta perkembangan bahasa pada masyarakat membuat 
penelitian bahasa pada bidang ini selalu menarik untuk terus diteliti. adanya beberapa 
bahasa dalam interaksi verbal, serta perkembangan bahasa pada masyarakat membuat 
penelitian bahasa pada bidang ini selalu menarik untuk terus diteliti.  Salah satu yang 
mendasari timbulnya dwibahasa atau multibahasa ialah sentuh bahasa atau kontak 
bahasa. Situasi ini dapat terjadi dengan adanya perpindahan penduduk dari satu provinsi 
ke provinsi lainnya. Gejala dwibahasa ini juga terjadi pada Mahasiswa Riau yang 
merupakan pendatang dari Riau ke Yogyakarta. Sebagai masyarakat pendatang 
Mahasiswa Riau merupakan masyarakat dwibahasa yang sekurang-kurangnya memiliki 
dua bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari, yakni bahasa Melayu (BM) 
dan bahasa Indonesia (BI). Gejala penggunaan bahasa ini akan lebih rumit lagi apabila 
mereka memasukkan unsur-unsur bahasa lain selain dua bahasa tersebut dalam interaksi 
verbal mereka, mengingat Yogyakarta merupakan jumlah penduduknya rata-rata 
pendatang dari berbagai daerah. Dengan demikian mereka dituntut untuk memilih 
bahasa apa yang harus digunakan dalam interaksi. Selain itu mereka harus memilih  
kode yang sesuai  dalam situasi peristiwa tutur.   
 Sebagai akibat dari adanya dua bahasa atau lebih di suatu daerah menunjukkan 
kemungkinan adanya beberapa faktor, salah satunya faktor masyarakat pendatang yang 
masih menggunakan bahasa daerahnya pada ranah tertentu. Masyarakat tutur dituntut 
untuk menguasai banyak bahasa agar tidak ada hambatan dalam berkomunikasi. Dalam 
situasi seperti ini, pemilihan kode dapat terjadi jika di daerah penelitian memiliki 
banyak bahasa yang ditimbulkan oleh masyarakat pendatang yang tinggal di daerah 
tersebut.  
 Peneliti memilih Yogyakarta sebagai lokasi penelitian karena daerah Yogyakarta 
merupakan daerah yang heterogen dan multibahasa. Keberagaman bahasa dan budaya 
daerah di Yogyakarta menjadikan masyarakat penuturnya harus melakukan pemilihan 
kode berdasarkan ranahnya. Selain itu Yogyakarta dikenal sebagai pusat atau kota 
pendidikan yang banyak menyita perhatian para pelajar untuk menempuh studi di 
Yogyakarta. Hal tersebut merupakan salah satu faktor penyebab banyaknya masyarakat 
tutur  pendatang untuk bermukim di Yogyakarta.  
 Penelitian ini merupakan penelitian yang terkait dengan penggunaan kode 
berdasarkan ranah penggunaannya secara spesifik dan berdasarkan faktor yang 
mempengaruhi pemilihan kode. Menurut Sumarsono (2014:199), pilihan bahasa 
(language choice) bergantung pada faktor-faktor yang sudah kita kenal, seperti 
partisipan, suasana, topik dan sebagainya. Di samping itu, Holmes (1992:23), juga 
mengatakan bahwa, dalam pilihan bahasa faktor sosial, seperti siapa yang berbicara, 
konteks sosial penutur, fungsi dan topik yang didiskusikan menjadi penting dalam 
berbagai macam masyarakat tutur.  Dengan demikian faktor-faktor tersebut dapat 
digolongkan ke dalam komponen tutur. Seperti yang dilakukan Dell Hymes 
menggolongkan faktor-faktor yang melatarbelakangi peristiwa tutur dalam komponen-
komponen tutur. Komponen-komponen tersebut dikenal dengan istilah SPEAKING, 
yang terdiri atas Setting and Scene (latar), Participants (peserta), Ends (hasil), Act 
Sequence (amanat), Key (cara), Instrumentalities (sarana), Norms (norma), Genre 
(jenis).  
 Faktor-faktor pilihan kode yang dalam penelitian ini dititikberatkan faktor suasana 
atau dikenal dengan  ranah. Seperti yang dikatakan Holmes (1992: 26) bahwa,  ranah  
merupakan konsep yang sangat umum dan mengacu pada tiga faktor sosial yang penting 
dalam pilihan kode, yaitu partisipan, latar (setting), dan topik. Fishman (dalam Holmes, 
1992: 24) mengatakan ada lima ranah yang berhubungan dengan pemakaian bahasa. 
Kelima ranah tersebut adalah keluarga, keagamaan, pertemanan, pekerjaan dan 
pendidikan. Dengan demikian ranah tersebut dapat berkembang sesuai karakteristik 
lokasi dan objek penelitian. Oleh karena itu ranah pekerjaan dan pendidikan tidak 
terdapat dalam penelitian ini, mengingat subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang 
tercatat aktif sedang menempuh studi dan tidak bekerja, dan menjadi bagian dari 
anggota dalam himpunan organisasi kedaerahannya. Sementara ranah pendidikan tidak 
termasuk dalam penelitian ini karena lokasi penelitian ini dibatasi pada wilayah 
organisasi Ikatan Pelajar Riau di Yogyakarta, seperti di asrama dan di tempat kegiatan 
keorganisasian lainnya baik di asrama maupun di luar asrama. Dengan demikian, ranah 
yang terdapat pada penilitian ini berfokus pada ranah pertemanan, keagamaan, 
kebudayaan, dan keorganisasian. Berdasarakan pengamatan bahwa dalam ranah-ranah 
tersebut paling banyak ditemukan unsur lingual dan terjadinya tuturan.  
 Dari situasi kedwibahasaan masyarakat tutur pendatang di Yogyakarta, pengamatan 
menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan kode pada 
sebuah tuturan Mahasiswa Riau di Yogyakarta. Selain itu, dengan adanya kontak 
bahasa, muncul pula gejala alih kode  (AK) dan dan campur kode (CK) yang mengacu 
pada peristiwa tutur, yaitu pada saat berbicara, seorang penutur memasukan bahasa lain 
ke dalam bahasa yang digunakannya.  Berikut beberapa fenomena pemilihan kode pada 
mahasiswa Riau di Yogyakarta.  
Contoh (1) KONTEKS : P1 memberi tahu pemilik kucing di asrama mengenai 
keadaan asrama yang kurang bersih akibat ulah kucing milik 
P1 dengan situasi santai di asrama (Situasi Informal).   
PENUTUR : P1 (Mahasiswa Baru (S2) 
   P2 (mahasiswa Lama (S1) 
P1: tengok cube kau cium dekat gudang bau die bau 
blueberry. (lihat, coba kamu cium daerah sekitar gudang 
baunya bau bluberry) 
P2: dak ado tadi kami dari situ (tidak ada tadi saya sudah 
lewat di situ) 
P1: hey tadi akak tecium (hay, tadi kakak tercium) 
P2: hai cik dak tau lah tu (hay saya tidak tahu lagi) 
 
  Contoh 1 di atas menunjukksn penggunaan kode BM. Percakapan di atas merupakan 
bentuk komunikasi informal karena percakapan yang terjadi merupakan situasi tidak 
resmi. Hal tersebut ditandai dengan pemilihan kode BM. BM yang digunakan partisipan 
dalam interaksi tersebut tergolong murni, akan tetapi pada kode  yang digunakan P1 
terdapat variasi campur kode, di mana P1 menyisipkan unsur BA dalam kode BM  
dalam bentuk kata dengan menyerap kata blueberry. Istilah blueberry pada tuturan P1 
merujuk pada  kotoran kucing. P1 melakukan campur kode tersebut karena tidak 
menemukan padanan kata yang sama di dalam BM untuk menghaluskan kata yang 
dirujuk yaitu tahi kucing. Oleh karena itu P1 menyisipkan BA dalam tuturannya untuk 
kepentingan gaya dalam berkomunikasi antarteman. Dalam pemilihan kode BM 
maupun CK pada contoh di atas, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 
kode BC berupa CK tersebut digunakan, di antaranya faktor situasi dan faktor 
partisipan. Faktor situasi yang dimaksud dalam percakapan di atas, yaitu situasi 
informal yang terjadi dalam percakapan. Situasi tersebut mempengaruhi pemilihan kode 
BM yang digunakan mahasiswa Riau dalam tuturannya. Sementara faktor partisipan 
yaitu mengingat penutur dan mitra tutur memiliki hubungan sebagai teman dan latar 
belakang etnis yang sama.  
  Fenomana penggunaan bahasa dalam situasi formal dapat dilihat pada contoh 2 
berkut ini.  
Contoh (2) KONTEKS:  Kata Sambutan dalam acara Pelantikan Pengurus Baru Ikatan 
Pelajar Riau di Yogyakarta (Situasi Formal). 
PENUTUR:    Mantan Ketua Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta Komisariat 
Indragiri Hilir. 
Perlu kita ketahui beberapa tahun terakhir, memang sangat jarang 
pemerintah daerah hadir, khususnya menemui kami selaku masyarakat dan 
mahasiswa Inhil di Yogyakarta. Namun, kehadiran Bapak Bupati beserta 
Ibu, ketua DPRD dan segenap jajaran pemerintah daerah Kabupaten 
Indragiri Hilir membuktikan, bahwa pemerintah daerah hari ini peduli 
dengan kita, peduli dengan mahasiswa, peduli dengan masyarakat Indragiri 
hilir di Yogya, khususnya peduli dengan organisasi Ikatan Pelajar Riau 
Yogyakarta Komisariat Indragiri Hilir Kami sangat mengapresiasi 
kehadiran seluruh jajaran pemerintah daerah Kabupaten Indragiri Hilir yang 
hadir pada malam hari ini.    
Tuturan yang terdapat pada contoh (2) merupakan cuplikan sambutan mantan 
ketua Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta Komisariat Indragiri Hilir (IPRY KOM INHIL), 
penutur menyampaikan ucapan terima kasih atas kehadiran Bapak Bupati Kabupaten 
Indragiri Hilir dalam acara pelantikan pengurus baru IPRY KOM INHIL. Penutur 
menggunakan istilah mahasiswa Inhil dalam tuturanya untuk menamai dirinya dan 
seluruh anggota IPRY KOM INHIL. Istilah inhil adalah singkatan dari Indragiri Hilir 
yang merupakan nama Kabupaten di Riau. 
Tuturan pada contoh (2) di atas menunjukkan pemilihan kode BI dengan ragam 
baku. Tuturan di atas merupakan bentuk bahasa formal, karena peristiwa tutur terjadi 
dalam situasi resmi. Fenomena tersebut ditandai dengan pemilihan kode BI ragam 
formal, tampak dalam penggunaan garamatikal yang baik dalam setiap kalimatnya, 
sehingga pesan yang disampaikan kepada para pendengar terkesan resmi. Kode BI 
formal ini digunakan untuk menghormati partisipan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan kode BI tersebut, yaitu fakor situasi, partisipan, dan topik. Faktor situasi yang 
dimaksud yaitu situasi tempat terjadinya tuturan merupakan situasi resmi dan formal. 
Faktor partisipan karena partisipan memiliki status sosial yang tinggi, yaitu sebagai 
seorang Bupati yang dihormati masyarakat, sedangkan faktor topik, yaitu topik 
pembicaraan mengenai ucapan terima kasih dalam kata sambutan. Oleh karena itu 
pemilihan kode BI formal dianggap tepat jika melihat beberapa faktor tersebut.  
Dalam situasi informal lain, pemilihan kode BI informal juga sering ditemukan 
dalam komunikasi dengan penutur berbeda daerah seperti pada contoh 3 berikut: 
Contoh (3)   KONTEKS:  Percakapan Mahasiswa Riau dengan penjaga parkir (Situasi 
Informal). 
PENUTUR:   P1: mahasiswa Riau 
  P2: penjaga parkir 
  P3: penjaga parkir 
  P4: mahasiswa Riau 
P1: Itu enggak! Rombongan lain Pak. Rombongan kita enggak sampai Pak 40 
Pak, paling banyak itu 20. Kita hitung, orang kita 70  Pak ya,  di bis 30 
berarti tinggal 40, yang naik mobil orang 8 berarti 32. Tak sampai Pak 
motornya 40 Pak. Mungkin rombongan lain Pak, selain kami gitu 
maksudnya.  
P2: Kalau rombongan yang lain saya taruh di situ Mas. 
P3: kan kadang saya jadiin satu kan ndak kena hujan 
P2: kemarin malah waktu ngomong sama saya di situ, kurang lebih 40 
P4: enggak Pak kurang lebih 30. 
P2: Mas e yang tadi mana, waktu pertama bilang sama Mas e? 
P4: soalnya dicatatan saya kurang lebih 30 kita hitungnya Pak. 
Pemilihan kode yang digunakan dalam interaksi pada contoh (3) tersebut yaitu 
kode BI. BI yang digunakan berbentuk informal karena komunikasi yang terjadi bukan 
situasi yang resmi.  Hal tersebut ditandai dengan penggunaan kata 
enggak, gitu dan kita. Penggunaan kata tersebut  menunjukkan percakapan santai, 
sehingga kurang memperhatikan kaidah BI, akan tetapi yang diperhatikan kelaziman 
penggunaan bahasa agar dapat diterima dan dipahami oleh mitra tutur. Selanjutnya 
faktor situasi percakapan tersebut informal sehingga mempengaruhi penggunaan BI 
informal, sedangkan faktor partisipan, karena penutur dan mitra tutur memiliki latar 
belakang etnis yang berbeda. Pada kondisi seperti konteks percakapan mahasiswa Riau 
dan penjaga parkir yang diketahui masyarakat asli Yogyakarta yang beetnis Jawa 
tersebut dilandasi faktor tempat dan situasi. penjaga parkir menyapa mahasiswa Riau 
dengan menggunakan kata sapa Mas atau Mas e kepada mahasiswa Riau  laki-laki. Kata 
sapaan Mas pada mahasiswa Riau ini lazim terjadi di Yogyakarta, mengingat wilayah 
Yogyakarta mayoritas masyarakat tuturnya beretnis Jawa. Sapaan Mas pada anak muda 
laki-laki oleh masyarakat tutur Jawa Yogyakarta tersebut juga ditujukan kepada 
mahasiswa-mahasiswa lain selain dari mahasiswa Riau sebagai sumber data penelitian 
ini. Misalnya, mahasiswa-mahasiswa daerah lain. Oleh karena itu, sapaan Mas 
digunakan oleh penutur asli Yogyakarta sudah lazim digunakan, sehingga mahasiswa 
Riau dalam berkomunikasi dengan penutur asli Yogyakarta dapat menerima dengan 
baik.  
Contoh 1 merupakan ranah pertemanan dan 2 ranah keorganisasian sedangkan 
contoh  3 merupakan ranah pertemanan berbeda daerah, yaitu  interaksi mahasiswa Riau  
dengan mitra tutur  yang berbeda daerah.  Dari beberapa contoh di atas dapat dilihat, 
bahwa pemilihan kode  didasarkan oleh faktor-faktor yang terdapat dalam komunikasi, 
baik faktor situasi, pertisipan maupun topik.  
 Dewasa ini penelitian pemilihan kode cukup banyak diminati oleh para pemerhati 
Sosiolinguistik, di antaranya penelitian yang membahas penggunaan kode  yang sudah 
dilakukan oleh (Haesok Han Chung 2006,  MO Ayeomoni 2006,  Sezen Seymen Bilgin 
2015) yang hanya berfokus pada fenomena alih kode dan  faktor keefektifan alih kode. 
Sementara penelitian yang sama juga sudah pernah dilakukan di Indonesia, yaitu 
penelitian yang dilakukan Arifin dan Zainudin (1999) memokuskan penelitiannya hanya 
pada penggunaana bahasa Osing dalam ranah keluarga dan  penggunaan bahasa Osing 
dengan alih kode dan campur kode pada ranah umum. Selain itu, penelitian pemilihan 
kode  yang dilakukan Yulia Mutmainah (2006),  Ninip Hanifa (2011),) yang 
memokuskan pada variasi kode, kemunculan alih kode dan campur kode beserta faktor 
penentunya seacara umum, dan penelitian Leli Triana (2012) yang memokuskan pada 
sistem pemilihan bahasa tanpa melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 
kode. Mereka cenderung hanya mengamati proses pemilihan dan  memokuskan pada 
variasi alih kode dan campur kode. Sementara mengenai bentuk kode itu digunakan 
secara spesifik dengan  variasi berupa ragam penggunaan tiap kode tidak dibahas lebih 
mendasar dan faktor –faktor sosial yang mempengaruhi pemilihan kode belum diteliti 
secara spesifik. Dengan demikian, dapat memberikan kesempatan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melakukan pengamatan dan penelitian mengenai bentuk penggunaan 
kode dan  faktor yang mempengaruhi pemilihan kode pada mahasiswa sebagai 
masyarakat tutur multilingual. 
 Berdasarkan review di atas peneliti mempunyai kesempatan untuk meneliti hal 
berkaitan dengan kode khususnya pemilihan kode pada mahasiswa Riau di Yogyakarta. 
Kesempatan tersebut dilakukan dengan menitikberatkan pada bentuk penggunaan 
variasi kode, jenis-jenisnya secara mendalam  dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya pemilihan kode pada ranah penggunaannya. Hal tersebut didasarkan atas 
pertimbangan-pertimbangan, pertama, sejauh pengamatan belum ada penelitian yang 
secara khusus mengamati pemilihan kode pada mahasiswa Riau yang datang dari Riau 
ke Yogyakarta sebagai masyarakat pendatang.  Dengan pengamatan, mengidentifikasi 
secara rinci terhadap kode-kode apa saja yang digunakan dalam berinteraksi yang 
memuat variasi penggunaannya dengan mengidentifikasi  bentuk kode secara rinci dan  
faktor-faktor mempengaruhi terjadinya pemilihan kode dengan mendasakan pada faktor 
sosial. Kedua, dikaji dari pandangan Sosiolinguistik, pilihan kode pada Mahasiswa Riau 
di Yogyakarta merupakan salah satu gejala dwibahasa yang menarik untuk dikaji,  
mengingat adanya bahasa lain selain BM digunakan untuk berkomunikasi dengan 
penutur sesama daerah di lingkungannya dalam ranah-ranah tertentu, seperti ranah 
pertemanan, ranah keagamaan, ranah organisasi dan lain sebagainya. Wardaugh (1986: 
100) menjelaskan bahwa merupakan hal yang rumit bagi masyarakat dwibahasa dalam 
pemilihan bahasa yang tepat dalam penggunaannya. Oleh karena itu, pemilihan kode 
yang tepat dalam berkomunikasi merupakan hal yang sangat penting. Ketiga, fenomena 
unik yang terjadi pada pemilihan kode Mahasiswa Riau di Yogyakarta di antaranya, 
terjadinya gejala alih kode atau campur kode dengan  bahasa lain (BI) dengan 
menggunakan logat Melayu Riau.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, muncul beberapa masalah yang harus diteliti. 
Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kode apa sajakah yang digunakan dalam interaksi Mahasiswa Riau di Yogyakarta?  
2. Apa faktor yang mempengaruhi pemilihan kode pada Mahasiswa Riau di 
Yogyakarta?  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum melakukan kajian sosiolinguistik terhadap pilihan kode 
pada mahasiswa Riau di Yogayakarta. Tujuan penelitian yang lebih spesifik di dalam 
penelitian ini ialah:  
1. Mengidentifikasi  kode apa sajakah yang digunakan Mahasiswa Riau di 
Yogyakarta. 
2. Mengungkapkan faktor yang mempengaruhi pemilihan kode pada Mahasiswa Riau 
di Yogyakarta.  
D. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan penelitian tersebut, dapat ditarik manfaat penelitian sebagai berikut. 
Secara teoretis, penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat untuk 
pengembangan teori kebahasaan dan khasanah penelitian sosiolinguistik yang 
memokuskan perhatiannya pada pilihan kode.  
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan deskripsi mengenai pemilihan kode 
dalam domain tertentu, bentuk kode, dan faktor penyebab pemilihan kode pada 
mahasiswa Riau di Yogyakarya. Dengan demikian, hasil penelitian ini juga dapat 
dijadikan sebagai data atau acuan bagi peneliti selanjutnya dan dapat menambah 
pengetahuan bagi pembaca, peneliti, serta para pemerhati linguistik.  
 
 
